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 This study examines how Work Life Balance and Emotional Intelligence affect 

Organization Citizenship Behavior.  The study sampled 110 YPK Don Bosco 

Saribudolok elementary-junior high school teachers. The major hypothesis 

proposed in this study is that there is an influence of Work Life Balance and 

Emotional Intelligence on OCB in YPK Don Bosco Saribudolok teachers. The first 

minor hypothesis is that there is a positive relationship between Work Life Balance 

and OCB, the second hypothesis is that there is a positive relationship between 

Emotional Intelligence and OCB. This study included multiple regression analysis 

and assumption tests such as normality, multicollinearity, autocorrelation, and 

heteroscedasticity.  Regression analysis (F = 3.563, p = 0.032, p < 0.05) supports 

the major hypothesis that Work Life Balance and Emotional Intelligence impact 

OCB. The research findings for each minor hypothesis test showed that there was 

no relationship between Work Life Balance and OCB (β = 0.97, p = 0.300). This 

finding indicates that the first minor hypothesis is rejected. Meanwhile, a 

relationship was found between Emotional Intelligence and OCB (β = 0.228, p = 

0.017), which reflects the acceptance of the second minor hypothesis. According to 

the research, work-life balance and emotional intelligence contribute 4.5 percent to 

corporate citizenship behavior.  The remaining 95.5 percent is affected by unstudied 

causes. 
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ABSTRAK: Fokus dari penelitian ini untuk menilai seberapa besar Work Life Balance dan Kecerdasan Emosional berpengaruh 

pada Organization Citizenship Behavior (OCB). Peneliti menetapkan 110 guru-guru di SD-SMP-SMA YPK Don Bosco 

Saribudolok sebagai sampel. Hipotesis mayor yang diajukan dalam penelitian ini adalah ditemukan pengaruh Work Life Balance 

dan Kecerdasan Emosional terhadap OCB pada guru YPK Don Bosco Saribudolok. Hipotesis minor pertama adalah ditemukan 

hubungan positif antara Work Life Balance dengan OCB, hipotesis kedua adalah ditemukan hubungan positif antara Kecerdasan 

Emosional dengan OCB. Uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heterokedasitas diterapkan sebagai uji 

asumsi dalam penelitian ini dengan analisis regresi berganda sebagai teknik untuk menganalisis data. Temuan penelitian 

membutkikan bahwa nilai analisis regresi dengan F= 3.563 dan p = 0.032 (p < 0.05), yang mencerminkan penerimaan pada 

hipotesis mayor dengan indikasi bahwa Work Life Balance dan Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap OCB. Temuan 

penelitian untuk masing-masing uji hipotesis minor memperlihatkan bahwa tidak ditemukan hubungan antara Work Life Balance 

dengan OCB (β = 0.97, p = 0.300). Temuan ini mengindikasikan bahwa hipotesis minor pertama ditolak. Sementara itu, 

ditemukan hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan OCB (β = 0.228, p = 0.017) yang mencerminkan penerimaan pada 

hipotesis minor kedua. Dari temuan-temuan di atas ditunjukkan bahwa terdapat sumbangan 4,5 persen diberikan oleh work-life 

balance dan kecerdasan emosional terhadap organizational citizenship behavior (OCB). Sementara itu, 95.5 persen sebagai 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Kata kunci: Work Life Balance, Kecerdasan Emosional, Organizational Citizenship Behavior 
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PENDAHULUAN 

Menurut Winarsih (2014), pendidikan diartikan sebagai suatu upaya untuk 

mengembangkan kompetensi dan kecakapan mendasar yang termasuk kemampuan berpikir dan 

secara moral dan beradab. Proses pendidikan ini dapat dipengaruhi oleh interaksi sosial dan 

lingkungan, khususnya keluarga, sekolah, dan masyarakat. Jalur pendidikan yang paling umum 

dilaksanakan di Indonesia adalah pendidikan formal yang mengacu pada kegiatan belajar 

mengajar yang lebih sistematis dan terstruktur. Peran guru dalam dunia pendidikan sangat 

berpengaruh dalam perkembangan siswa dan pendidikan secara keseluruhan. Wiyodoko dalam 

Negara (2022) mengatakan bahwa siswa akan semakin termotivasi dan semangat dalam belajar 

ketika guru memiliki kompetensi dan kinerja yang tinggi, sehingga membantu meningkatkan 

kualitas pembelajaran di masa depan. 

Pada hal ini, guru menjadi panutan bagi siswanya karena ia merupakan pendidik yang 

patut ditiru, menurut Dewi dalam (Yestiani & Zahwa, 2020). Selain itu, guru bertanggung jawab 

untuk menilai kemauan belajar siswa, memberikan umpan balik yang bermanfaat, dan 

mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa yang memerlukan perhatian lebih. Namun, hal ini 

tampaknya tidak berlaku untuk semua guru. Sayangnya, guru hanya memandang tanggung 

jawab mereka berdasarkan uraian tugasnya. Akibatnya, banyak guru terus-menerus tidak 

memiliki etos kerja yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi fungsi 

organisasi dan sekolah. Berdasarkan temuan survei wawancara dan observasi yang dilakukan 

peneliti terhadap guru SD – SMP – SMA YPK Don Bosco KAM Saribudolok, sejumlah guru 

tidak akur satu sama lain karena masalah pribadi dan tidak ikut serta dalam kegiatan kegiatan 

sekolah, seperti proyek khusus atau kegiatan ekstrakurikuler.  

Menurut laporan yang dilansir dalam www.kompas.com ditemukan dua orang guru, HM, 

guru matematika, dan DP, guru olahraga, berkelahi di dalam kelas SMA 8 Medan. Kejadian 

tersebut merupakan salah satu dari beberapa kejadian yang berkaitan dengan kinerja guru yang 

buruk. Pertengkaran terjadi ketika wakil kepala sekolah memerintahkan DP untuk memanggil 

dua orang siswa yang sedang diajar HM. Para siswa tersebut tidak kunjung datang hingga 

sepuluh menit sehiingga DP kembali memanggil mereka. Ketika berada di dalam kelas, terjadi 

perkelahian dan pertengkaran. Atas kejadian tersebut, HM melaporkan DP ke Polda Medan atas 

dugaan pencemaran nama baik sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Pasal 406 

KUHP. Peristiwa lain dilansir dari www.sindonews.com melibatkan seorang guru olahraga 

berstatus Aparatur Sipil Negara yang membobol SDN 42 Biraeng, Desa Minasatene, Kecamatan 

Minasatene, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. Seorang guru tersebut melakukan 

pencurian lima laptop dan dua proyektor. Kasubag Humas Polres Pangkep, AKP Imran, 

mengklaim pelaku mencuri barang tersebut karena mengaku tidak menerima gaji secara penuh. 

Pelaku bermaksud menggunakan barang tersebut untuk kebutuhan sehari-hari. 

Dengan memperhatikan hasil telaah dan kekhasan kasus yang diuraikan di atas, dapatlah 

dilihat bahwa perilaku kerja para pendidik tersebut menunjukkan perilaku yang tidak 

mencerminkan Perilaku Kewarganegaraan Berwibawa (OCB). Menurut Kumar (2009), sikap 

seseorang yang berkontribusi pada terwujudnya efektivitas organisasi dan tidak terkait langsung 

dengan sistem penghargaan organisasi disebut sebagai perilaku kewarganegaraan organisasi 

(OCB). Selanjutnya kinerja ekstra- peran atau perilaku di luar pekerjaan karyawan berdasarkan 

keinginan pribadi dengan tujuan membantu dan berpartisipasi dalam tujuan organisasi 

didefinisikan sebagai OCB oleh Khan dan Rashid (2012). 

Srimulyani dalam Humairo dan Mulyana (2013) menggaris bawahi bahwa pendidik yang 

menunjukkan perilaku OCB merupakan contoh pendidik yang baik. Dengan asumsi suatu 

http://www.kompas.com,/
http://www/
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organisasi memanfaatkan individu dengan OCB yang tinggi, dapat dipastikan bahwa organisasi 

tersebut akan benar-benar mau menghadapi perubahan dalam iklim internal dan eksternal. 

Selain itu, siswa dengan OCB yang tinggi dapat mencapai tujuan sekolah, sebagaimana yang 

dijelaskan Rahman (2014). Oleh karena itu, penelitian tentang OCB pada guru menjadi penting. 

Organ et al. dalam (Nahrisah & Imelda, 2019) mengklasifikasikan lima dimensi OCB, 

yang meliputi: 1) Altruism, merupakan perilaku karyawan untuk membantu rekan kerja 

mengatasi tantangan, baik tantangan yang berkaitan dengan tugas terkait pekerjaan maupun 

masalah pribadi. Karena aspek ini, mereka bebas memberikan bantuan tanpa berkewajiban 

untuk melakukannya; 2) Conscientiousness merujuk pada tingkah laku yang berusaha 

melampaui ekspektasi perusahaan. Cara berperilaku yang disengaja yang tentu saja bukan 

merupakan komitmen atau kewajiban tenaga kerja; 3) Sportmanship artinya perilaku yang tidak 

mengatakan apa pun ketika segala sesuatunya tidak sempurna dalam suatu organisasi. Seorang 

karyawan dengan tingkat sportivitas yang tinggi akan menumbuhkan lingkungan kerja yang 

lebih positif, yang akan menghasilkan karyawan yang lebih sopan dan bekerja sama satu sama 

lain; 4) Courtesy adalah sikap menghindari konflik interpersonal, menjaga hubungan yang sehat 

dengan rekan kerja dan memelihara relasi yang positif dengan rekan kerjanya dalam rangka 

menghindari konflik interpersonal; 5) Civic virtue mencakup sikap yang selalu mendapat 

informasi tentang perubahan organisasi, secara proaktif menyarankan peningkatan prosedur 

atau operasi, dan menjaga sumber daya organisasi.  Perilaku-perilaku ini menunjukkan 

komitmen terhadap akuntabilitas dalam kerangka kerja organisasi. 

Work-life balance satu dari beberbagai faktor yang berpengaruh terhadap OCB. Naithani 

(2010) mengemukakan bahwa ketika work-life balance tidak dipertharikan oleh suatu 

organisasi, maka kinerja karyawan akan cenderung rendah sehingga sulit untuk mendorong 

pengingkatan kinerja karyawan. Sementara itu, ketika suatu organisasi mengutamakan work-

life balance karyawan, maka akan menumbuhkan rasa puas di antara para karyawannya. Hal ini 

diyakini memiliki kemampuan untuk mengurangi ketidak hadiran, lebih meningkatkan kinerja, 

dan menciptakan perilaku OCB yang berdampak pada efisiensi berwibawa (Pradhan et al. 

2016). Menurut Harikaran dan Thevanes (2018), motivasi karyawan untuk berpartisipasi dalam 

OCB di tempat kerja dapat berdampak signifikan terhadap kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. 

Keseimbangan kehidupan kerja, sebagaimana dikarakterisasikan oleh Silngh dan Khanna 

(dalam Rahmayati, 2021) merupakan gagasan luas yang menggabungkan keharmonisan antara 

kehidupan (kepuasan, relaksasi, keluarga, dan perubahan mendalam) dan pekerjaan (profesi dan 

keinginan) dari satu sudut pandang. Komitmen representatif terhadap OCB dapat diberdayakan 

dengan mencapai keseimbangan antara aktivitas yang menyenangkan dan serius, yang dapat 

membantu asosiasi dalam kelangsungan hidup tertentu. Pradhan et al. (2016) mengatakan 

bahwa untuk mempertahankan karyawan terbaiknya, bisnis perlu memastikan keseimbangan 

kehidupan kerja yang baik. 

Gangguan Pekerjaan terhadap Kehidupan Pribadi (WIPL), Gangguan Kehidupan Pribadi 

terhadap Pekerjaan (PLIW), Peningkatan Pekerjaan terhadap Pekerjaan Pribadi (WEPL), dan 

Peningkatan Kehidupan Pribadi terhadap Pekerjaan (PLEW) adalah empat dimensi 

keseimbangan kerja-kehidupan, sebagaimana didefinisikan oleh Fisher et al. (2009).  

Keseimbangan kehidupan kerja mempunyai dampak langsung terhadap perilaku 

kewarganegaraan organisasional karyawan, menurut penelitian terbaru yang dilakukan terhadap 

141 karyawan Bank Jatim Kantor Cabang Madiun oleh Rohmatiah et al. (2023). Artinya, 

karyawan yang memperhatikan keseimbangan kehidupan kerja akan mendorong 

keterlibatannya dalam terciptanya perilaku OCB. 
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Kecerdasan emosional merupakan faktor lain yang memengaruhi OCB selain 

keseimbangan kehidupan kerja. Hardaningtyas (2004) dalam penelitiannya mengemukakan 

bahwa perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB) dipengaruhi oleh kecerdasan emosisonal. 

Temuan ini mengindkasikan bahwa OCB seseorang dipengaruhi oleh kecerdasan emosionalnya. 

Menurut Cherniss dan Goleman (2001), kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk 

memahami dan bernalar dengan emosi, menyerap emosi dalam pikiran, melihat dan 

mengekspresikan emosi, mengatur emosi pada diri sendiri dan orang lain, serta menyerap emosi. 

Kecerdasan emosional sebagaimana didefinisikan oleh Uno dalam (Ardianti, 2018) adalah 

kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan menahan frustrasi, mengendalikan dorongan hati 

dan menahan diri dari melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati, dan mencegah stres 

melumpuhkan kemampuan seseorang untuk berpikir, merasakan, dan berdoa. Goleman dalam 

(Wulandari et al. 2021) mengungkapkan bahwa dalam kecerdasan emosional ditemukan lima 

komponen utama yaitu: 1) kesadaran diri merupakan perasaan mengenal diri sendiri; 2) 

pengaturan diri merupakan kapasitas mengendalikan emosi; 3) motivasi merupakan kecakapan 

membangkitkan tingginya motivasi kerja; 4) empati merupakan keahlian dalam memahami 

emosi individu lain; dan 5) keterampilan sosial mengacu pada kapasitas dalam melakukan 

interaksi dengan individu lainnya. 

Temuan penelitian yang dikemukakan oleh Juwita et al. (2022) terhadap 120 pekerja di 

PT Mitra Kerinci Kabupaten Solok Selatan mengungkapkan bahwa kemampuan memahami 

orang lain secara mendalam berhubungan dengan perilaku hirarkis (OCB). Karyawan yang 

memiliki kemampuan untuk mengerti perasaan mereka sendiri dan karyawan lain secara akurat, 

mengendalikan emosi, memberikan dorongan kepada diri sendiri, dan memanfaatkan informasi 

secara tepat untuk mengambil tindakan akan mendorong karyawan tersebut untuk menampilkan 

perilaku kerja yang positif, seperti melampaui peran yang ditugaskan (OCB). Peneliti 

mengembangkan hipotesis penelitian berikut berdasarkan pengamatan korelasi antara ketiga 

variabel. Pada hipotesis mayor ditemukan pengaruh antara work life balance dan kecerdasan 

emosional terhadap organizational citizenship behavior (OCB). Sementara itu, pada hipotesis 

minor memperoleh hasil bahwa antara work life balance dengan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) ditemukan hubungan yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin rendah work life balance maka Organizational Citizenship Behavior (OCB) akan 

memperlihkan tingkat yang rendah dan sebaliknya. Selain itu, kecerdasan emosional 

berhubungan positif terhadap Organizational Citienship Behavior (OCB) dengan asumsi bahwa 

peningkatan pada OCB akan semakin tinggi ketika kecerdasan emosional juga tinggi. Namun, 

OCB akan mengarah pada penurunan ketika kecerdasan emosional rendah.  

Maka dari itu, kajian ini dibuat untuk mengkaji dan menilai seberapa besar Work-Life 

Balance dan Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior 

pada Guru SD - SMP - SMA YPK Don Bosco KAM Saribudolok. Kajian ini memiliki beberapa 

manfaat, baik yang bersifat hipotetis maupun yang bersifat praktis. Kajian ini dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi di bidang psikologi, khususnya Psikologi Pendidikan dan Psikologi 

Industri dan Organisasi, yang merupakan manfaat teoritis. Selain itu, manfaat praktisnya adalah 

sekolah dan guru dapat menyadari pentingnya perilaku organizational citenship behaviour dan 

mampu menerapkannya untuk meningkatkan kinerja guru, produktivitas sekolah, terciptanya 

lingkungan kerja yang positif, serta produktivitas dan efisiensi secara keseluruhan. 

METODE 

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini. Peneliti 

menetapkan Guru-guru SD-SMP-SMA YPK DON BOSCO KAM Saribudolok sebagai subjek 
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dari penelitian ini dengan populasi terdiri dari 156 guru dan sampel yang digunakan berjumlah 

110 guru dengan taraf kesalahan 5% berdasarkan tabel Isaac dan Michael. Teknik sampling dalam 

penelitian ini menggunakan sampling jenuh dengan menggunakan seluruh populasi. Sampling 

jenuh adalah teknik statistik yang menggunakan setiap anggota populasi dalam sampel 

sebagaimana dijelaskan oleh Sugiono (Amin, et al. 2023). Skala likert diterapkan sebagai alat 

untuk mengumpulkan data yang dipakai untuk menilai sudut pandang, opini, dan tindakan 

seorang individu atau sekelompok orang tentang gejala sosial sebagaimana diungkapkan oleh 

Sugiyono dalam (Prasetyo, 2017).  

Skala work-life balance, skala kecerdasan emosional dan skala Organizational Citizenship 

Behavior adalah skala yang diterapkan dalam kajian ini, kemudian variabel yang akan di ukur 

dijelaskan menjadi indikator variabel yang diuraikan dalam bentuk pernyataan yang memiliki 

sifat favorable dan unfavorable. 

Skala OCB untuk karyawan dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori Organ (Nahrisah 

& Imelda, 2019). Skala ini mencakup lima dimensi utama, yaitu: Altruism(perilaku membantu), 

Conscientiousness (dedikasi dalam pekerjaan), Sportmanship (toleransi yang tinggi), Courtesy 

(sikap sopan), dan Civic Virtue (mengutamakan kepentingan bersama). Di bawah ini adalah tabel 

blueprint untuk skala OCB. 

 

Tabel 1 Blueprint Skala Organization Citizenship Behavior 

No Dimensi OCB 

Butir-butir Pernyataan Jumlah 

Item 
Favourable Unfavourable 

1 Altruism 1, 7, 15, 31 6, 11, 26 7 

2 Conscientiousness 3, 4, 25, 5, 33 12, 14, 18, 32 9 

3 Sportsmanship 17, 20, 22 9, 13, 30 6 

4 Courtesy 8, 2, 27, 35 16, 24, 34 7 

5 Civic Virtue 10, 28, 29, 19, 21, 23 6 

Total 19 16 
35 

 

Skala WLB dalam kajian ini disusun menggunakan skala yang dikembangkan oleh Fisher, 

dkk., (2009) telah diadaptasi dan diperluas di Indonesia oleh Gunawan dan Yudiarso (2023), dan 

kini terdiri dari dua dimensi utama. Dimensi pertama adalah demands, yang terbagi menjadi dua 

indikator, yaitu Work Interference with Personal Life (WIPL) dan Personal Life Interference with 

Work (PLIW). Dimensi kedua adalah resources, yang juga diklasifikasikan menjadi dua indikator, 

yaitu Work Enhancement of Personal Life (WEPL) dan Personal Life Enhancement of Work 

(PLEW). Skala adaptasi tersebut memiliki reliabilitas personnya yaitu 0.97 dengan separation 

sebesar 2.84 sedangkan untuk itemnya sebesar 0.99 dengan separation 4.91dan nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0.93 menunjukkan bahwa alat ukur WLB ini mempunyai tingkat keandalan item 

dan sebaran yang baik dengan konsistensi internal alat ukur yang tinggi. Berikut tabel blueprint 

skala WLB. 
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Tabel 2 Blueprint Skala Work Life Balance 

No Dimensi WLB Indikator 
Butir-butir 

Pernyataan 

Jumlah 

Item 

Favourable Unfavourable 

1 Tuntutan 

(Demans) 

WIPL (Work 

Interfence with 

Personal Life) 

2, 3, 4, 14, 

15, 34 

11, 12, 22, 25, 
26, 40, 41 

13 

PLIW(Personal Life 

With Interference 

Work) 

13, 18, 20, 

35, 42 

1, 8, 10, 28, 
29, 37, 39 

12 

2 Conscientiousness WEPL (Work 

Enhancementof 

PersonalLife) 

7, 9, 24, 
30, 43 

27, 31, 36, 38 9 

  PLEW(Personal Life 

Enhancement of Work) 

5, 6, 16, 1, 
32 

19, 21, 23, 33 9 

Total 21 22 43 

 

Skala kecerdasan emosi dalam penelitian ini disusun peneliti berdasarkan teori Goleman. 

Menurut Goleman dalam (Wulandari, et al. 2021) kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, 

empati, dan keterampilan sosial merupakan lima bagian kecerdasan emosional.  

 

Tabel 3 Blueprint Skala Kecerdasan Emosional 

No Komponen 

Kecerdasan 

Emosional 

Butir-butir Pernyataan Jumlah 

Iitem 
Favourable Unfavourable 

1 Kesadaran Diri 1, 3, 4, 10, 11, 33 5, 6, 27, 40 10 

2 Pengaturan Diri 2, 7, 20, 29, 39 9, 13, 15, 28 9 

3 Motivasi 14, 17, 18, 19 23, 24, 31 7 

4 Empati 16, 26, 30, 37 25, 34, 35 7 

5 Keterampilan Sosial 8, 12, 21, 22 32, 36, 38 7 

Total 19 23 
17 

Skala yang berlaku saat ini akan menjalani pengujian untuk memastikan validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas ditujukan untuk menilai apakah kuesioner sudah tepat diterapkan 

untuk dapat mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Ghozali (2018) menegaskan bahwa 

sebuah instrumen atau kuesioner dianggap valid jika pertanyaannya dapat menjelaskan aspek 

yang hendak diukur oleh kuesioner tersebut. Sementara itu, reliabilitas dijadikan ukuran untuk 

menilai konsistensi kuesioner sebagai indikator variabel atau konstruk. Reliabilitas suatu 

kuesioner tercermin dari jawaban terhadap pernyataan yang diberikan tetap konstan atau stabil 

sepanjang waktu. 

Analisis regresi linier berganda diterapkan dalam kajian ini mengingat bahwa variabel 

independen mencakup lebih dari satu. Pada kajian ini, work life balance (X1) dan kecerdasan 

emosional (X2) merupakan variabel independen yang ditetapkan. Sementara itu, organizational 

citizenship behavior (Y) ditetapkan sebagai variabel dependen. Peneliti melibatkan IBM SPSS 

Statistics 27 sebagai alat untuk menganalisis data. Menurut Sugiyono dalam (Amrul, 2020), untuk 

meramalkan korelasi antara variabel dependen dan satu atau lebih variabel independen, analisis 
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regresi linier berganda berfungsi sebagai instrumen analisis yang tepat. Analisis ini berguna untuk 

mengetahui apakah variabel dependen berhubungan secara signifikan dengan satu atau beberapa 

variabel independen.  Pengujian normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi merupakan langkah awal yang diperlukan sebelum masuk ke dalam analisis data. 

HASIL 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Dari 35 item yang diuji dengan metode Corrected Item Total Correlation melalui IBM 

SPSS Statisctic 27 for Windows, terdapat 20 item yaitu item nomor 1,2, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 

17, 18, 19, 23, 24, 26, 29, 30, 32, 34 yang dianggap valid karena memiliki validitas dengan 

koefisien korelasi (rix) ≥ 0,30 sesuai pendapat Sugiono dalam (Rizal & Rachmawati, 2024). 

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas skala OCB melalui tehnik Alpha Cronbach diperoleh 

nilai koefisien reliabilitas sebesar 0.858. Dari nilai tersebut maka butir-butir item yang menyusun 

skala ini dapat dikatakan reliabel atau andal. Dengan demikian 20 item yang valid dan reliabel 

dapat menjadi ukuran yang tepat untuk variabel OCB. 

 Sementara itu, Dari 43 item yang diuji dengan metode Corrected Item Total Correlation 

melalui IBM SPSS Statisctic 27 for Windows, terdapat 28 item yaitu item nomor 1, 2, 6, 8, 11, 14, 

17, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 43 yang dianggap 

valid karena memiliki validitas dengan koefisien korelasi (rix) ≥ 0,30, sesuai pendapat Sugiono 

dalam (Rizal & Rachmawati 2024). Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas skala WLB melalui 

teknik Alpha Cronbach diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,887. Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa butir-butir pernyataan atau item yang menyusun skala ini dapat 

dikatakan reliabel atau andal. Dengan demikian 28 aitem yang valid dan reliabel tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur variabel WLB Berikut tabel perincian butir-butir pernyataan Work-

Life Balance yang sahih dan gugur.  

Dari 40 item yang diuji dengan metode Corrected Item Total Correlation melalui IBM 

SPSS Statisctic 27 for Windows, terdapat 32 aitem yaitu item nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 

13, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28,29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 40 yang dianggap 

valid karena memiliki validitas dengan koefisien korelasi (rix) ≥ 0,30. Berdasarkan perhitungan 

uji reliabilitas skala kecerdasan emosional melalui teknik Alpha Cronbach diperoleh nilai 

koefisien reliabilitas sebesar 0,893. Berdasarkan nilai tersebut maka butir-butir item yang 

menyusun skala ini dapat dikatakan reliabel atau andal. Hasilnya, 32 item yang valid dan reliabel 

dapat diterapkan untuk menilai variabel-variabel yang berhubungan dengan kecerdasan 

emosional. 

Uji Asumsi Penelitian 

Uji Normalitas 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. P Keterangan 

Work Life Balace 

Kecerdasan 

Emosional 

Organization 

Citizenship Behavior 

 

 

0.200 

 

 

> 0.05 

 

 

Sebaran Normal 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

 

Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diterapkan untuk menguji normalitas. Nilai 

signifikansi ditetapkan sebesar 0,200, seperti yang tertera pada tabel 4.  Temuan ini 
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mengindikasikan bahwa 0,200 berada di atas 0,05, yang mengarah pada kesimpulan bahwa 

variabel-variabel tersebut mempunyai sebaran yang normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Work Life Balance .999 1.001 

Kecerdasan Emosional .999 1.001 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa seluruh variabel memperoleh nilai Tolerance sebesar 0.999 

> 0.1 dan VIF 1.001 < 10. Temuan ini mengarah pada suatu kesimpulan bahwa pada seluruh 

variabel diatas tidak ditemukan multikolenearitas antar variabel bebas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson Nilai Statistik Keterangan 

1.212 -2< d < +2 Asumsi non-autokorelasi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

 

Autokorelasi positif ditunjukkan dengan nilai Durbin-Watson di bawah -2 dalam metode 

pengujian ini. Sementara itu, ketika nilai berkisar antara -2 hingga +2 memperlihtkan tidak adanya 

korelasi.  Autokorelasi negatif ditunjukkan ketika nilai Durbin-Watson lebih besar dari +2.  Nilai 

-2 < d (1.212) < +2 dicapai sebagai statistik Durbin-Watson dalam pengujian.  Berdasarkan 

temuan dari hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel 6, autokorelasi tidak dapat ditemukan. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 7 Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig. (2-tailed) Nilai Statistik Keterangan 

Work Life 
Balance 

0.850 P> 0.05 Tidak terjadi Heterokedastisitas 

Kecerdasan 
Emosional 

0.535 P> 0.05 Tidak terjadi Heterokedastisitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

 

Data yang disajikan dalam tabel 7 memperlihatkan bahwa nilai signifikan untuk 

keseimbangan kehidupan kerja adalah 0,850, yang melebihi 0,05, dan untuk kecerdasan 

emosional adalah 0,535, juga melebihi 0,05. Dari temuan ini, suatu kesimpulan dapat ditarik 

bahwa gejala gejala heteroskedastisitas tidak ditemukan. 
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Uji Hipotesis 

Hipotesis Mayor 

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi dan Sumbangan Efektif 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 32.208 2 18.214 3.563 .032b 
 Residual 534.321 101 5.112   

 Total 566.529 103    

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

 

 

Tabel 9 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Mode R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .250a .062 .045 2.261 1.193 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

 

Dari perhitungan hasil analis regresi yang didapatkan, terdapat Pengaruh Work Life 

Balance dan Kecerdasaan Emosional terhadap Organizational Citizenship Behavior yang 

diungkapkan dengan nilai F= 3.563 dan p= 0.032 (p > 0.05) yang mengartikan hipotesa mayor 

diterima. Adapun untuk nilai Adjusted R Square = 0.040 yang mengindikasikan bahwa Work Life 

Balance dan Kecerdasan Emosional berkontribusi yang efektif sebesar 4.5 persen terhadap 

Organizational Citizenship Behavior dan sisa nya 95.5 persen didukung oleh berbagai variabel 

lain yang tidak dipertimbangkan untuk dikaji. 

Hipotesis Minor 

Tabel 10 Hasil Analisis Nilai β Korelasi 

Variabel              Β Sign. 

Work Life Balance 0.97 0.300 

Kecerdasan Emosional 0.228 .017 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025) 

 

Temuan dari uji hipotesis pertama mengindikasikan tidak ditemukannya korelasi antara 

Work Life Balance dengan Organizational Citizenship Behavior, dibuktikan dengan nilai p-value 

sebesar 0.300 (p > 0.05) dan nilai β sebesar 0.97, yang mengarah pada penolakan hipotesis.  

Nilai p-value sebesar 0.017 (p < 0.05) dan koefisien β sebesar 0.228, yang mendukung 

penerimaan hipotesis, mengindikasikan bahwa Kecerdasan Emosional berhubungan positif 

dengan Organizational Citizenship Behavior, sesuai dengan hasil uji hipotesis kedua. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada 110 guru di SD-SMP-SMA YPK Don Bosco Saribudolok 

menghasilkan hipotesa mayor bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) dipengaruhi 

oleh Work-Life Balance dan kecerdasan emosional. Temuan ini tercermin dari nilai F = 3.563 dan 

p = 0.032 (p > 0.05). Selain itu, ditemukan sumbangan 4,5 persen diperoleh dari work life balance 

dan kecerdasan emosional terhadap OCB dan 95,5 persen sebagai sisanya dijelaskan oleh variabel 
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lain yang tidak dijadikan pertimbangan untuk dikaji. Temuan ini tercermin dari nilai Adjusted R 

Square juga dapat didapat sebesar 0,045. 

Dari hasil hipotesis minor pertama suatu kesimpulan dapat ditarik bahwa OCB pada guru 

di SD-SMP-SMA YPK Don Bosco Kam Saribudolok tidak berhubungan dengan Work-Life 

Balance. Temuan ini ditandai dengan nilai p-value = 0.300 (P> 0,05) dan β = 0.97. Fitriani et al. 

(2023) dalam penelitiannya membuktikan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

tidak dipengaruhi secara signifikan oleh Work-Life Balance.  

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti memilih guru sebagai subjek untuk membahas 

work-life balance adalah penting karena profesi mengajar memiliki tantangan unik yang 

mempengaruhi keselarasan antara kehidupan kerja dan keseharian. Guru sering menghadapi 

beban kerja yang besar, termasuk persiapan mengajar, menilai hasil belajar siswa, menghadiri 

pertemuan sekolah, dan melaksanakan tugas administratif. Semua ini memerlukan waktu dan 

energi yang signifikan, meninggalkan sedikit waktu untuk kehidupan pribadi.  

Peneliti juga melihat bahwa kecerdasan emosional membantu guru untuk membuat 

keputusan yang lebih baik, termasuk dalam hal mengelola waktu mereka antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. Guru-guru dapat menetapkan batas yang sehat antara pekerjaan dan waktu 

istirahat, serta memprioritaskan tugas-tugas yang penting. Selain itu, tingkat kecerdasan 

emosional yang tinggi pada guru akan membuat mereka cenderung lebih empatik terhadap siswa, 

rekan kerja, dan orangtua siswa. Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk membina relasi 

yang positif dan lebih berarti di lingkungan sekolah, yang dapat menciptakan dukungan sosial 

yang penting untuk mengatasi tantangan pekerjaan. 

Dengan demikian, kecerdasan emosional bukan hanya keterampilan pribadi yang penting 

untuk keberhasilan dalam kehidupan, tetapi juga merupakan faktor kunci dalam mencapai 

kecerdasan emosional yang baik dan berkelanjutan bagi guru. Menurut Schermerhorn, et al. 

(dalam Fiftyana & Sawitri, 2020 ), pada umumnya, individu yang memiliki kecerdasan emosional 

yang tinggi memiliki kapasitas yang lebih besar untuk mengidentifikasi dan mengatur emosi 

mereka sendiri, serta untuk memahami kondisi emosional orang lain. Hal ini meningkatkan 

keterampilan sosial seseorang, yang membantu mereka dalam kehidupan profesional dan pribadi.  

Lingkungan kerja yang memotivasi dan mendukung adalah hasil langsung dari kecerdasan 

emosional yang tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan kebahagiaan karyawan dalam 

pekerjaan, dalam karier mereka, dan kepuasan keseluruhan dengan perusahaan. 

Dari uraian sebelumnya, suatu kesimpulan dapat ditarik bahwa OCB guru di SD-SMP-

SMA YPK Don Bosco Saribudolok dipengaruhi secara signifikan oleh kecerdasan emosional. 

Sementara itu, organizational citizenship behavior (OCB) guru di SD-SMP-SMA YPK Don 

Bosco Saribudolok tidak dipengaruhi secar langsung oleh Work-Life Balance (WLB). Meskipun 

temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Work-Life Balance tidak memiliki dampak langsung 

dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB), namun tetap penting untuk 

menumbuhkan kesadaran dan dukungan untuk keseimbangan kehidupan kerja di dunia kerja. 

Manajemen sekolah dapat mempertimbangkan kebijakan dan inisiatif untuk memfasilitasi 

work-life balance yang lebih baik bagi guru-guru di sekolah tersebut. Ini termasuk 

mempromosikan fleksibilitas waktu kerja, memberikan dukungan untuk mengelola beban kerja 

yang tepat, dan menciptakan lingkungan kerja yang menunjang terciptanya kehidupan yang 

seimbang antara kehidupan kerja dan kehidupan rumah tangga. 

KESIMPULAN 
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Temuan dari penelitian yang dilaksanakan memperlihatkan bahwa Work-Life Balance dan 

Kecerdasan Emosional berpengaruh secara signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior, yang dibuktikan dengan nilai F sebesar 3,563 dan nilai p sebesar 0,032 (p>0,05).  

Interaksi antara Work-Life Balance dan kecerdasan emosional menyumbang 4,5% terhadap 

Organizational Citizenship Behavior, menyisakan 95,5% yang dapat dijelaskan oleh pengaruh-

pengaruh lain yang tidak dikaji. Temuan dari hipotesis minor pertama mengindikasikan bahwa 

Work-Life Balance tidak terbukti berhubungan dengan Organizational Citizenship Behavior, 

yang dibuktikan dengan p-value senilai (0.300) berada di atas 0.05 dan β = 0.97.  Temuan dari 

analisis hipotesis minor kedua mengindikasikan bahwa Kecerdasan Emosional memperlihatkan 

korelasi yang positif dan signifikan secara signifikan dengan perilaku kewargaan organisasional, 

yang terbukti dengan p-value senilai 0.017 (p < 0.05) dan koefisien β sebesar 0.228. 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong sekolah untuk melakukan evaluasi rutin tentang 

beban kerja dan kebutuhan guru serta meberikan umpan balik untuk terus memperbaiki kondisi 

work-life balance pada guru. Selanjutnya agar sekolah dapat mengintegrasikan teknologi yang 

membantu mengelola tugas-tugas administratif atau mengajar secara efisien, sehingga waktu guru 

dapat digunakan dengan lebih produktif. Selain itu, peneliti berharap guru dapat menentukan 

prioritas utama dalam keseharian dan kehidupan profesional dengan menyeimbangkan waktu 

untuk keluarga, teman, hobi dan pekerjaan. Selain itu, guru juga diharapkan membuat kebijakan 

pribadi dengan tidak membawa pekerjaan kerumah atau melibatkan diri dalam kegiatan sekolah 

diluar jam kerja yang sudah ditetapkan. 
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